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Abstrak. Pengetahuan bencana alam merupakan ilmu yang harus dimiliki setiap orang. Hal ini
membuat pemerintah mengambil kebijakan dengan memasukan materi mitigasi bencana ke dalam
kurikulum pembelajaran sekolah. Modul mitigasis bencana alam berbasis science, technology,
engineering and mathematics (STEM) dianggap dapat menunjang pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam melakukan kerja kelompok dan
menyelesaikan proyek eksperimen yang dapat memecahkan masalah nyata karena memuat lembar
kerja berbasis STEM sehingga dapat membantu peserta didik untuk lebih cepat memahami materi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan modul pembelajaran mitigasi
bencana alam berbasis STEM dan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA/MA di kota Banda Aceh.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development dengan
model pengembangan analysis, design, develop, implement, and evaluate (ADDIE). Pengambilan
data yang dilakukan adalah data hasil analisis kebutuhan, validasi modul, respon dan hasil belajar
peserta didik. Validasi modul dalam penelitian ini menggunakan uji Aiken’s V dengan hasil validasi
modul oleh ahli berada pada kriteria valid, artinya layak digunakan pada proses pembelajaran. Hasil
uji T untuk kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan signifikan yaitu peningkatan hasil
belajar peserta didik SMA/ MA di Banda Aceh setelah dilakukan pembelajaran mitigasi bencana alam
menggunakan modul berbasis STEM.

Kata Kunci: Modul, STEM, ADDIE, mitigasi bencana.

Abstract. Knowledge of natural disasters is a science that everyone should have. This led the
government to take policy by incorporating disaster mitigation materials into the school learning
curriculum. Natural disaster mitigation modules based on science, technology, engineering and
mathematics (STEM) are considered to support learning that can encourage students to be active,
creative, innovative in doing group work and completing experimental projects that can solve real
problems because it contains STEM-based worksheets to help students to understand the material
more quickly. The purpose of this study was to determine the process of developing a STEM-based
natural disaster mitigation learning module and the learning outcomes of class XI SMA / MA students
in the city of Banda Aceh. The research method used in this research is research and development
with a development model of analysis, design, development, implementation, and evaluation
(ADDIE). In this study, several data collection was carried out starting with the needs analysis data,
STEM based module validation data, response data, and student learning outcomes. The validation
of module evaluation used Aiken's V test. T-test results for the experimental class showed a
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significant difference in the student learning outcomes of SMA/ MA in Banda Aceh after learning
natural disaster mitigation using STEM-based modules.
Keywords: Modules, STEM, ADDIE, disaster mitigation.

PENDAHULUAN

Berdasarkan posisi geografisnya wilayah Indonesia merupakan salah satu negara
yang palin sering dilanda benca alam yang dapat mengakibatkan kematian dan memiliki
efek merusak (termasuk infrastruktur dan biaya ekonomi).Hal ini menjadikan pengetahuan
bencana alam penting sebagai ilmu dasar untuk mitigasi bencana. Adapun sebagian besar
bencana yang sering terjadi di Indonesia, seperti gempa bumi, tsunami, angin puting
beliung, banjir, tanah longsor, dan erupsi vulkanik (Hastuti, dkk., 2017).

United nations educational, scientific and cultural organization (UNESCO) melalui
pendidikan, sains, dan budaya telah mengembangkan materi pembelajaran tambahan
tentang kesiapsiagaan bencana alam untuk peserta didik sekolah menengah pertama
(SMP) dan sekolah menengah atas (SMA). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang bencana alam dan bagaimana pengurangan
risikonya serta harus ada strategi pembelajaran baru dengan team work yang baik antar
peserta didikagar dapat menghubungkan antara bencana alam dan pengetahuan ilmiah,
sehingga hal ini dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik tentang
bencana dan mitigasinya (Tjiptiany, dkk., 2016 ; Alfi, dkk., 2019).

Wilayah Indonesia yang tidak lepas dari bencana baik itu dari segi kondisi geologis,
geomorfologi, klimatologis ataupun antropogenik, membuat pemerintah mengambil
kebijakan dengan memasukan materi mitigasi dan adaptasi bencana alam kedalam
kurikulum pembelajaran sekolah menengah tingkat atas saat ini. Pemerintah juga telah
menerbitkan buku paket yang dapat digunakan oleh peserta didik dan guru di sekolah
sebagai penunjang berjalannya proses pembelajaran. Namun menurut Tjiptiany (2016)
dan Nuzuli (2017) pembelajaran menggunakan buku paket kurang diminati karena materi
ajar yang terlalu banyak disajikan sehingga oleh peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahaminya.

Kurikulum 2013 yang berfokus pada tujuan pendidikan berkarakter yang dirumuskan
tidak hanya segi kognitif, namun juga sikap dan keterampilan yang diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Modul merupakan
sarana pembelajaran yang dirancang sistematis agar menarik dengan adanya tujuan
belajar, materi ajar, lembar kerja peserta didik, dan soal evaluasi sehingga dapat lebih
mudah digunakan saat proses pembelajaran (Nugroho dan Puspitasari, 2019).Menurut
Adlika, dkk., (2017), pengembangan modul dirasa paling efektif untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam belajar karena dapat dipelajari secara mandiri, dan disusun berdasarkan
konsep yang menarik. Dengan berbagai kemajuan yang telah dicapai, diharapkan
Indonesia dapat meningkatkan mutu pendidikannya dan dapat bersaing secara global.
Salah satu upaya yangdapat dilakukan adalah denganpendekatan pembelajaran science,
technology, engineering, and mathematic (STEM) yang saat ini banyak diterapkan oleh
banyak negara, karena dapat mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan
multidisiplin ilmu yang dapat digunakan bagi kehidupan modern saat ini (Radloff dan
Guzey, 2016; Zani, dkk., 2019).

Pendekatan STEM vyang dicetuskan pada tahun 1990-an oleh National Science
Foundation di Amerika Serikat, merupakan tema gerakan reformasi pendidikan dalam 4
bidang disiplin ilmu. Menurut Boulevard (2015), STEM adalah kurikulum yang didasarkan
pada gagasan mendidik siswa dalam empat disiplin ilmu khusus, yaitu sains, teknologi,
teknik dan matematika dengan pendekatan interdisipliner dan terapan. Khaeroningtyas,
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dkk., (2016) mengemukakan bahwa STEM tidak hanya mengajarkan empat disiplin ilmu
sebagai mata pelajaran yang terpisah dan diskrit, tetapi juga mengintegrasikannya ke
dalam paradigma pembelajaran yang kohesif berdasarkan aplikasi di dunia nyata sehingga
mampu membentuk sumber daya manusia (SDM) bernalar, berpikir kritis, logis dan
sistematis.

Saat ini, STEM telah menjadi trend dalam dunia pendidikan dan mulai diadaptasi oleh
beberapa negara maju. Menurut Dong, dkk., (2020), beberapa peneliti beranggapan bahwa
STEM merupakan suatu hal yang berhubungan dengan guru dan peserta didik, yaitu
bagaimana guru mengajar agar dapat lebih menarik, sehingga peserta didik lebih cepat
dalam belajar dan memahami pelajaran serta dapat menyelesaikan permasalahan.
Sekarang ini, Negara-negara maju ataupun berkembang memandang STEM sebagai jalan
keluar untuk masalah kualitas sumber daya manusia. Kesadaran akan pentingnya
pendidikan STEM mulai muncul dikalangan pakar pendidikan Indonesia dan banyak
kelompok studi di perguruan tinggi melakukan penelitian dan pengembangannya (Sari,
2017; Rustaman, 2016).

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya
manusia (SDM) seharusnya dapat menjadi bangsa yang berperan dalam perkembangan
pendidikan STEM untuk pembelajaran dan pengembangan potensi peserta didik (Nugroho,
dkk., (2019). Pendekatan STEM dalam pembelajaran mampu melatih peserta didik baik
secara kognitif, keterampilan, maupun afektif. Selain itu, pembelajaran menggunakan
modul berbasis STEM tidak hanya mengajarkan siswa secara teori saja, namun juga adanya
pembelajaran project yang dapat melatih team work siswa (Septiani, 2016) serta
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013
(Gustiani, dkk., 2017).

STEM merupakan pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam meningkatkan cara
berpikir yang kritis dan pengetahuan dasar siswa tentang bencana alam (Sampurno, dkk.,
2015). STEM sendiri merupakan pendekatan yang mengeksplorasi pengajaran dan
pembelajaran antara dua atau lebih bidang ilmu yang termuat didalamnya, dan memiliki
dua tujuan dasar yaitu pertama adalah mempersiapkan siswa untuk memasuki karier di
bidang sains, teknik, teknologi, dan matematika, dan kedua adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dasar siswa tentang sains. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmiza
(2015) pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM dapat mempermudah siswa
untuk memahami pelajaran, yaitu dengan mencantumkan kegiatan project, desain
teknologi yang dikerjakan dalam sebuat team work sehingga dapat mempermudah peserta
didik untuk memahami materi yang sedang dipelajari. Adanya modul pembelajaran
berbasis STEM pada materi mitigasi bencana alam pada tingkat sekolah menengah atas ini
diharapkan dapat membantu siswa berpikir lebih kritis, terampil dan kreatif sehingga
mampu membentuk team work yang baik dan mampu mengerjakan project atau
merancang prototype yang dapat menyelesaikan permasalahan sehari- hari yang berkaitan
dengan pengetahuan kebencanaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk mengembangkan modul
yang dapat mempermudah peserta didik jenjang SMA/MA di Banda Aceh dalam memahami
materi dan sesuai dengan kurikulum 2013, serta dapat digunakan diluar waktu belajar
formal. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis STEM
yang juga bertujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.
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METODE

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 4 dan MA Negeri 1 Banda Aceh,
menggunakan metode research and development (R&D). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI tingkat sekolah menengah atas negeri di Banda
Aceh semester genap tahun ajaran 2018/2019, yang terdiri dari 16 sekolah. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah dua kelas XI jurusan IPS ditiap sekolah penelitian, yaitu SMA Negeri 4 dan MA
Negeri 1 Banda Aceh.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes objektif.
Lembaran angket digunakan sebagai instrumen untuk validasi modul, dan hasil respon
peserta didik. Tes tulis pilihan ganda digunakan sebagai instrumen untuk menilai hasil
belajar peserta didik.

Prosedur Pengembangan Modul

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan
analysis, design, development, implement, and evaluation (ADDIE) dapat dilihat pada
Gambar 1. yang menggunakan 5 tahap pengembangan (Yulia, 2017) yaitu:

a. Tahap awal adalah melakukan analysis/ analisis kebutuhan awal dan materi
mitigasi bencana alam peserta didik SMA Negeri 4 serta MA Negeri 1 Banda Aceh.

b. Tahap kedua adalah design adalah melanjutkan tahap analisis dengan
merancang modul pada materi mitigasi bencana alam. Ada beberapa aspek yang
harus di pertimbangkan dalam mendesain modul, seperti pemilihan format,
bahasa dan hasil yang diharapkan.

C. Tahap ketiga, development/pengembangan, modul akan divalidasi format dan
isinya oleh ahli media, bahasa dan pendidik, selanjutnya hasil dari validasi dan
komentar para ahli akan digunakan sebagai rujukan untuk revisi jika dibutuhkan.

d. Tahap keempat adalah Implementation/ implementasi. Setelah validasi
dilakukan maka modul siap untuk diimplimentasikan di dua sekolah pilihan, yaitu
SMA Negeri 1 dan MA Negeri 1 Banda Aceh.

e. Tahap akhir, Evaluation/ Evaluasi dilakukan pada saat implementasi modul
disekolah berlangsung dan data yang diperoleh akan dianalisis.

Penerapan Modul di Sekolah

Penerapan modul di Sekolah adalah salah satu hal yang penting dalam penelitian ini,
karena perancangan dan pembuatan modul harus sesuai dengan jadwal dan kebijakan
sekolah. Penerapan modul saat pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan pada tiap-
tiap kelas yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian dan dilaksankan secara
terpisah. Saat penerapan modul disekolah desain penelitian yang digunakan adalah
eksperimen yang berbentuk pre-test dan post-test-control group, yaitu melibatkan dua
kelompok kelas. Dua kelompok tersebut adalah kelas kontrol dan kelas eksperimen
(Juariah, 2017).

Proses pembelajaran di kelas eksperimendilaksanakan dengan menerapkan modul

berbasis STEM. Kelas kontrol proses pembelajaran dilakukan tanpa penerapan modul
tersebut.Desain Penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Eksperimen Post-test
Kelas Eksperimen o] X 0
Kelas Kontrol 0 - 0
Keterangan:

O : Pre-test, post-test yang diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen.
X : Kelas yang diberi perlakuan pengajaran dengan pendekatan ketrampilan proses.

Analisis data hasil belajar dan respon

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan modul pembelajaran berbasis
STEM yang berkualitas dapat menggunakan rumus Aiken’s V sebagai analisis angket
validasi modul dengan rentang nilai berkisar antara 0-1 dianggap sudah valid(Azwar,
2012). Analisis data hasil belajar siswa menggunakan teknik analisis data kuantitatif,
perhitungan nilai tes hasil belajar siswa menggunakan N-Gain (Meltzer, 2002).

Setelah diperoleh nilai belajar dari penskoran pilihan ganda, maka dilanjutkan
dengan uji normalitas dan homogenitas untuk membandingkan data hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah penerapan modul. Adapun uji normalitasdata yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan formula chi square. Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji-F. Selanjutnya, ditentukan uji statistik yang akan
digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini yang menggunakan uji-t sampel
berkorelasi.

Apabila data yang diuji berdistribusi normal dan homogen. Setelah nilai thitung
didapatkan, selanjutnya thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel . Dalam hal ini berlaku
ketentuan vyaitu bila thitung lebih kecil dari twbe, maka dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan modul.
Tetapi bila thitung lebih besar dari ttave, maka terdapat perbedaan signifikan hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan modul.

Skala Likert digunakan untuk menganalisis respon peserta didik setelah
pembelajaran menggunakan modul mitigsi bencana alam berbasis STEM. Pada angket
respon peserta didik terdapat 10 pertanyaan dengan empat pilihan jawabannya. Efektifitas
modul ditentukan dari ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
peserta didik sebelum dan setelah penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah modul berbasis STEM dengan materi mitigasi bencana
alam pada pelajaran geografi di SMA kelas XI. Data yang dijelaskan dalam penelitian ini
meliputi analisis validasi modul berbasis STEM, hasil belajar, dan respon peserta didik.
Untuk tahap pengembangan meliputi analysis, design, develop, implement, and evaluate
akan diuraikan secara berurutan.

Analysis

Tahap awal vyaitu analysis dilakukan sebagai langkah untuk menganalisis
permasalahan dan memikirkan solusi yang akan dilakukan untuk menyelesaikannya. Hal
yang dianalisis didalam penelitian ini adalah peserta didik dan materi ajar yang dilakukan
secara observasi. Dari hasil observasi ditemukan bahwa rata-rata peserta didik sulit untuk
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menjawab pertanyaan dari gurunya, karena kurangnya konsentrasi dan sebagian besar
peserta didik bersikap pasif bahkan ada yang berbincang dengan teman- temannya saat
pembelajaran berlangsung, serta materi ajar yang mereka anggap membosankan. Hal ini
juga ditemukan pada hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya yaitu tidak sedikit
peserta didik yang hanya diam dan tidak fokus dengan saat pembelajaran (Rahmayani,
dkk., 2018; Yanti, dkk., 2018).

Analisi materi dilakukan untuk mengindentifikasi permasalahan yang dialami
peserta didik pada saat belajar materi mitigasi bencana alam. Konsep ini sebenarnya
merupakan materi yang mudah dan penting karena sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari- hari. Seperti pernyataan dari beberapa peneliti sebelumnya yaitu, materi
yang dikembangkan harus sesuai dengan hasil analisis dan silabus pembelajaran yang
sedang berlaku (Rahmayani, dkk., 2018; Koswara & Mudilarto, 2018).

Design

Tahap kedua dari pengembangan ADDIE adalah design, yang merupakan langkah
awal dalam pengembangan modul ini. Draft awal modul disusun menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan EYD sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pemilihan
format dilakukan untuk merancang dan menyusun gambar. Rancangan dan susunan
format modul ini dapat dilihat pada Gambar 1(a), 1(b), 1(c), dan 1(d).

MITIGASI BENCANA
ALA

U SMA T Sl X1

(a) (b)
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PEMDARULLAN LEMERAIL KR, S,

Lampinm Barmas,

/ Sl h miampedgan muries mrbia beszn slan, ki merceiaus b

wilyah o inonesis permah dilsscs gempe bus, hek

akain muagrtes yarg ke horggn pang e Gamea

bercans pang ety v dapat melarda

() (d)

Gambar 1. Rancangan: (a) cover, (b) KI & KD (c) pendahuluan,
(d) Lembar Kerja peserta didik.

Development

Tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah development atau pengembangan yaitu
utnuk mengembangkan rancangan modul yang telah disusun. Setelah modul
dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi yang bertujuan untuk melihat kelayakan
modul. Hal ini dilakukan oleh 1 validator materi, yaitu guru geografi SMA dan 2 validator
ahli, yaitu dosen FMIPA Fisika dan dosen FKIP Geografi dari Unsyiah. Hasil rata-rata validasi
modul yang diperoleh antara rentang 0.56 hingga 0.89 menunjukkah bahwa modul
memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam
penelitian di lapangan. Hasil validasi modul dapat diliat pada Gambar 2.

0,84
0,82

0,8
0,78
0,76
0,74
0,72

0,7
0,68
0,66
0,64

Nilai Validasi

Isi Penyajian Bahasa Tampilan

Aspek Kelayakan

Gambar 2. Hasil validasi para ahli
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Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, dilakukan beberapa revisi sesuai masukan
dan saran. Cover dirancang kembali agar terlihat jelas dan berhubungan dengan materi
mitigasi bencana alam. Tujuan pembelajaran, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD), disusun ke dalam satu lembar dan dibuat lebih menarik agar peserta didik dapat
mudah membacanya. Lembar kerja berbasis STEM dan lembar diskusi dibuat lebih menarik
agar peserta didik lebih bersemangat saat melakukan percobaan dan diskusi. Adapun
modul berbasis STEM yang telah direvisi dapat dilihat pada Gambar 3.

ZAKIAH ULFA, SPd
@&

MODUL MITIGASI BENCANA ALAM
BERBASIS STEM
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Alat yang dibutubkan :
R

i

[ ]

uf

b

[l - AXTIVITAS RELOMPOK BERBASH STEM
LA !

Untuk mengasoh cara berpikis, kreativitos dan kemampuan komu secora
logis, maka muloiloh kerjokan percoboan STEM berikut ini bersama temon
kefompokmu! Nomun, sebelumanya, bacolah wocana berikut. —_— ———————————

1 Pokok permasatahan ydng tendentifikasi?

2 Tuiskan rumusan masalsh pertanyaan) berdasarkan  pokok
permasalahan yang telsh Anda identifikas

(©)

Gambar 3. Rancangan: (a) Cover dan (b) KI, KD dan tujuan pembelajaran (c) Aktivitas
kelompok dan lembar diskusi berbasis STEM.

Implementation

Implementation/ implementasi merupakan tahap uji coba dengan cara penerapan
modul mitigasi bencana alam berbasis STEM di sekolah SMA Negeri 4 dan MA Negeri 1
Banda Aceh. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk mengamati pembelajaran, respon
dan kemampuan peserta didik.

Evaluation
Evaluation atau evaluasi dilakukan setelah penerapan modul, yaitu dilaksanakannya

uji hasil belajar dan respon siswa terhadap modul. Adapun hasil belajar peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 4. Hasil belajar peserta didik diperoleh dari nilai yang dicapai setelah
melakukan pre test sebelum pembelajaran menggunakan modul berbasis STEM dan post
test setelah dilaksanakan pembelajarannya.

Adapun hasil rata-rata nilai pre test untuk kelas eksperimen di SMA Negeri 4 Banda
Aceh adalah untuk kelas kontrol 39 dan kelas eksperimen 38. Pada MA Negeri 1 Banda
Aceh hasil rata-rata pre test adalah 32. Nilai rata-rata post test di SMA Negeri 4 adalah
56 untuk kelas kontrol dan 69 untuk kelas Eksperimen. Adapun untuk MA Negeri 1 Banda
Aceh, nilai rata-rata post test untuk kelas eksperimen adalah 68 dan 61 untuk kelas
kontrol. Hal ini menunjukkah bahwa rata-rata nilai pre-test peserta didik antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol tidak jauh berbeda. Namun, nilai rata-rata post-
testpeserta didikberbeda karena adanya peningkatan.
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Gambar 4. Perbandingan hasil belajar peserta didik SMA Negeri 4 dan MA Negeri 1
Banda Aceh

Uji normalitas, homogenitas dan uji Uji-t sebelum dan sesudah pembelajaran untuk
mengetahui perbedaan rata-rata skor hasil belajar peserta didik pada masing-masing kelas
perlakuan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji rata-rata pretest, N-Gain dan uji-t di SMA Negeri 4 Banda Aceh

BZIaasjlalr Sekolah Kelas Normalitas Homogenitas Uji-t Ket
X2hit < X2tab
Eksp 6.16 <7.82
Fyi: <F,
SMA hit tab .
) . (Normal) Thit<Ttap Tidak
I;git Nsagsgl: 1.01 < 1.85 Berbeda
Aceh X2hit < X2tab -0,16 < 1,67 Signifikan
ce (Homogen)
Ktrl 5.43 < 7.82
(Normal)
X2hit < X2tab
Eksp 5.72 < 7.82
SMA Frit <Frap
N-Gain Negeri 4 (Normal) Thit>Teap Berbeda
Banda i 5 1.20 < 1.85 Signifikan
Aceh X2hit < X2tab (Homogen) 3.52 > 1.67
Ktrl 3.74 < 7.82
(Normal)
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Hasil uji-t pada pre-test di Tabel 2, yaitu thitung -0,16 yang lebih kecil dari nilai indeks ttapel 1.67
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, dengan kata lain kemampuan awal peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Kemudian dilakukan uji-t terhadap rata-rata skorN-Gain,
untuk melihat peningkatan hasil belajar belajar peserta didik. Hasil uji-t pada nilai indeks N-Gain
yaitu thitung 3.52 > tiaber 1.67 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan
modul berbasi STEM pada materi mitigasi bencana alam di SMA Negeri 4 Banda Aceh.

Berikut hasil uji statistik normalitas, homogenitas dan Uji-t MA Negeri 1 Banda Aceh yang dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis rata-rata pre-test, dan N-Gain di MA Negeri 1 Banda Aceh

Has_ll Sekolah Kelas Normalitas Homogenitas Uji-t Ket
Belajar
X2hit < X2tab
Eksp 5.41<7.82
Frit <Feap )
pro.  MAN1 (Normal) o Thie<Tear  Tigak
test Banda 1.01 < 1.80 0.36< Berbeda
Aceh X2hit < X2tab 1’ 66 Signifikan
(Homogen) ’
Ktrl 1.42 < 7.82
(Normal)
X2hit < X2tab
Eksp 5.68<7.82
MAN 1 (Normal) Fhit<Ftab Thit>Ttab
N-Gain Banda ehit < x2tap | 148<180 221> S?Sr:ti)fielf:n
omogen .
ce i a (H gen) 1,66
Ktrl 0.37< 7.82
(Normal)

Hasil uji-t pada pre-test di Tabel 3. yaitu thitung -0,36 yang lebih kecil dari nilai indeks
ttavel 1.66 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai
pre-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dengan kata lain kemampuan awal peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Kemudian dilakukan uji-t
terhadap indeks N-Gain, untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil uji-t
pada nilai indeks N-Gain yaitu thitung 2.21 > twper 1.66 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan, yaitu adanya peningkatan nilai post-test antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah dilakukan proses pembelajaran
menggunakan modul mitigasi bencana alam berbasis STEM di MA Negeri 1 Banda Aceh.

Data selanjutnya adalah hasil respon peserta didik terhadap modul yang telah
divalidasi dapat dilihat pada gambar 6, dengan ketentuan seperti yang ditunjukkan dalam

Tabel 4.
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Tabel 4. Ketentuan nilai respon peserta didik

No Skala Jawaban Nilai Jawaban
1 KS 0-31
2 CS 32-63
3 S 64-94
4 SS 95-124
Berikut penyajian untuk nilai hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 5
105 104
98
100
c 94 94 94 95 96
S 95 91 92 92
Q.
g 90
o
80
= (i) .
3 > > % E} > 2. £ El
E t ot 25
S ks
>

Gambar 5. Nilai Hasil Respon peserta didik

Hasil analisis respon dari 31 siswa berdasarkan pertanyaan yang telah dijawab oleh
peserta didik adalah berkisar rentang nilai 90-105, yang mana ini menunjukkan skala rata-

rata pada jawaban “S” (Setuju) seperti yang tersedia pada Tabel 4. Dengan nilai jawaban
tertinggi dan berada pada skala “"SS” (Sangat Setuju) terdapat pada Item 1 yaitu sebesar
104 yaitu untuk pemahaman modul. Dan nilai terendah yaitu sebesar 91 dengan skala
jawaban berada pada “S” terdapat pada item ke 4 yaitu pada tingkat kesulitan percobaan.

Hasil dari nilai respon peserta didik ini menunjukkan bahwa respon yang didapatkan positif
terhadap pembelajaran menggunakan modul berbasis STEM ini.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1.

dan MA Negeri 1 Banda Aceh.

Modul mitigasi bencana alam berbasis STEM berhasildiimplementasikandengan baik,
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai belajar peserta didik SMA Negeri 4

2. Modul mitigasi bencana alam berbasis STEM ini juga memberikan pengaruh yang besar

terhadap hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan meningkatkannya minat
mitigasi bencana alam.

belajarpeserta didik kelas XI SMA Negeri 4 dan MA Negeri 1 Banda Aceh pada materi
3. Pendekatan pembelajaran berupa modul mitigasi bencana alam berbasis STEM yang

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE layak digunakan
sebagai media pembelajaran untuk Pendidikan Menengah Umum baik di Sekolah
Menengah Atas atau Madrasah Aliyah.
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